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Abstrak  

Cyberchondria merupakan pencarian informasi kesehatan diinternet secara berulang mengenai kondisi 

kesehatan tertentu yang dapat beresiko munculnya gangguan kesehatan mental. Remaja dengan perilaku 

cyberchondria akan meningkatkan gejala kecemasan yang diperburuk oleh rumination. Rumination 

merupakan pola pikir yang berulang mengenai penyebab maupun konsekuensi dari pengalaman negatif 

maupun masalah yang belum terselesaikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan 

antara rumination dengan cyberchondria pada remaja. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan melibatkan 347 orang partisipan remaja akhir di Kota Pekanbaru yang berusia 18-21 

tahun serta aktif menggunakan internet yang dikumpulkan menggunakan teknik kuota sampling. Data 

pada penelitian ini diambil menggunakan alat ukur Ruminative Responses Scale (RRS) dan 

Cyberchondria Severity Scale (CSS). Hasil menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

rumination dengan cyberchondria dengan nilai signifikansi sebesar <0,001 (p<0,05), yang berarti 

semakin tinggi rumination maka semakin tinggi cyberchondria, begitu pula sebaliknya. Temuan ini 

menegaskan kepada remaja mengenai pentingnya dalam memilih informasi yang ada di internet, 

membatasi waktu pencarian, serta mengutamakan sumber-sumber yang terpercaya. 

Kata Kunci:  

Cyberchondria, Rumination, Remaja. 

 

Abstract 

Cyberchondria is the repeated online search for health information about specific health conditions, 

which can increase the risk of developing mental health disorders. Adolescents with cyberchondria 

experience increased anxiety symptoms, exacerbated by rumination. Rumination is a recurring pattern 

of thinking about the causes and consequences of negative experiences or unresolved issues. This study 

aims to determine the relationship between rumination and cyberchondria in adolescents. This study 

uses a quantitative approach involving 347 late adolescent participants in Pekanbaru City aged 18-21 

years and actively using the internet, collected using quota sampling techniques. Data in this study were 

collected using the Ruminative Responses Scale (RRS) and Cyberchondria Severity Scale (CSS) 

measuring instruments. The results show a significant positive relationship between rumination and 

cyberchondria with a significance value of <0.001 (p<0.05), which means that the higher the rumination, 

the higher the cyberchondria, and vice versa. These findings emphasize to teenagers the importance of 

selecting information on the internet, limiting search time, and prioritizing trusted sources. 
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PENDAHULUAN 

Seiring meningkatnya pengguna internet, remaja semakin sering memanfaatkannya sebagai sumber 

utama untuk  mencari informasi  kesehatan dan berkait dengan meningkatnya kecemasan serta perilaku 

percarian yang berulang yang memunculkan masalah psikologis (Jungmann & Dessauer, 2025). Kurangnya 

pemahaman istilah medis akan menimbulkan kecemasan sehingga banyak yang melakukan diagnosis diri yang 

berlebihan (Hsu, 2025). Cyberchondria berasal dari dua kata “Cyber” yaitu penggunaan komputer atau 

internet, dan kata “chondria” jika digabung menjadi “hypochondria” yaitu kondisi seseorang yang terlalu 

khawatir akan kesehatan mereka meski tidak ada kondisi yang buruk (Balyan & Srivastava, 2024). Kondisi 

cyberchondria semakin diperburuk oleh kemudahan dalam mengakses berbagai sumber informasi di internet 

mengenai kesehatan yang sering kali tidak akurat dan belum terbukti kebenarannya (Vismara et al, 2021).  

Penelitian yang dilakukan oleh Mohammed et al., (2019) menemukan bahwa 30,7% partisipan di 

Amerika Serikat mengalami kecemasan hingga depresi setelah pencarian informasi kesehatan di internet. 

Pengguna internet di Amerika beranggapan banyak informasi kesehatan yang menyesatkan, namun 

penemuannya berbeda berdasarkan ras, etnis, dan literasi subjek (Gaysynsky et al, 2024). Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Hsu (2025), menunjukkan sebanyak 89% mahasiswa mengalami peningkatan kecemasannya 

dan 78% merasa stres, keduanya diakibatkan pencarian informasi kesehatan secara online tanpa batas. Akses 
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informasi kesehatan melalui internet tanpa disertai pemahaman literasi yang baik akan berpotensi 

menimbulkan peningkatan kecemasan, stres dan gejala cyberchondria (Ali et al., 2024). 

Penelitian yang dilakukan Ulfa (2024), menunjukkan bahwa sebanyak 66,6% remaja di Pekanbaru 

mengalami cyberchondria. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa cyberchondria merupakan masalah 

yang serius di kalangan remaja yang aktif menggunakan internet sebagai sumber utama pencarian informasi 

kesehatan (Indreswari et al, 2022). Remaja dengan perilaku cyberchondria akan meningkatkan gejala 

kecemasan dan depresi, yang diperburuk akibat dari pola pikir yang berlebihan atau rumination (Ambrosini, 

2022).  

Rumination tidak termasuk gangguan mental emosional, tetapi bagaimana cara seseorang berfikir dalam 

mengatasi masalah, namun jika selalu diabaikan akan menyebabkan gangguan psikologis (Faizah & Purnomo, 

2019). Individu dengan tingkat rumination yang tinggi cenderung terjebak dalam pola pikir berulang yang 

berfokus pada pengalaman negatif, termasuk evaluasi diri yang berlebihan serta interpretasi negatif terhadap 

lingkungan sosial (Badra et al., 2017). Cyberchondria memiliki hubungan yang kuat dengan rumination, 

ditambah dengan adanya peran stres kronis dan kecanduan internet membuat rumination semakin berkembang 

menjadi perilaku cyberchondria (Kalantari & Majidi, 2024). Rumination berpotensi memburuk akibat dari 

interaksi terus menerus dengan internet tanpa batas, sehingga dapat meningkatkan pola pikir negatif secara 

berulang (Zhang et al., 2025). Selain itu, rumination juga cenderung berlangsung lebih lama melalui paparan 

konten yang di tonton, riwayat pencarian yang tersimpan, dan notifikasi yang muncul secara terus menerus 

(Syahida et al., 2025).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan metode korelasi melalui penyebaran skala 

rumination dan cyberchondria. Sampel dari  penelitian ini diambil dari populasi remaja akhir di Kota 

Pekanbaru yang berusia 18-21 tahun, dengan jumlah populasi sebanyak 191.689 jiwa. Penentuan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan ketentuan dari tabel Isaac dan Michael, dari populasi sebesar 191.689 jiwa dengan 

perhitungan taraf kesalahan 5% jumlah sampel yang ditentukan dalam penelitian ini sebanyak 347 subjek. 

Pengambilan data dilakukan secara online dengan menggunakan google form yang disebarkan melalui 

whatsapp, instagram, telegram, dan tiktok. Data pada penelitian ini diambil menggunakan alat ukur yang 

pertama yaitu, Ruminative Responses Scale (RRS) yang diadopsi dari Tamalo dan Arbi (2024) yang 

menggunakan aspek dari Treynor et al (2003) yaitu reflection dan boording. Alat ukur ini berupa kuesioner 

yang berisi 10 item yang mengukur tingkat kecenderungan individu untuk memikirkan secara berulang 

pengalaman negatif atau masalah yang belum terselesaikan. Skala rumination ini memberi 4 pilihan kepada 

responden yaitu Jarang (1), Terkadang (2), Sering (3) dan Selalu (4). Uji reliabilitas menghasilkan nilai alpha 

cronbach sebesar 0,503 yang berarti angka tersebut masuk ke dalam kategori reliabel moderat atau sedang 

(Sanaky et al., 2021). Uji validitasnya menggunakan Content Validity Indeks (CVI) dengan hasil 0,91 dari 1 

yang berarti alat ukur RSS valid dan dapat untuk di gunakan.  

Alat ukur yang kedua yaitu, Cyberchondria Severity Scale (CSS) yang diadopsi dari Princen et al (2024) 

yang menggunakan aspek dari McElroy dan Shevlin (2014) yaitu excessiveness, distress, reassurance,dan 

compulsion. Skala cyberchondria ini memberi 5 pilihan kepada responden yaitu Tidak pernah (1), Jarang (2), 

Terkadang (3), Sering (4) dan Selalu (5). Uji reliabilitasnya menghasilkan nilai alpha cronbach sebesar 0,881 

yang berarti angka tersebut masuk ke dalam kategori reliabel tinggi (Sanaky et al., 2021). Uji validitasnya 

menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan hasil mode fit yang baik (X2= 112,517; df= 48; 

p<0,001; RMSEA= 0,068; GFI= 0,983; CFI=0,990; TLI= 0,951; NFI=0,940; IFI=0,965). 

Hubungan antara rumination dengan cyberchondria dapat diketahui dengan cara melakukan uji 

hipotesis. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis ialah koefisien korelasi pearson 

product moment untuk mengetahui hubungan kedua variabel tersebut (Sugiyono, 2020). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini melibatkan 347 responden remaja akhir di Kota Pekanbaru yang berusia 18-21 tahun 

mayoritas responden dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 227 orang dengan persentase 65,4% dan 

dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 120 orang dengan persentase 34%. Menurut hasil analisis dapat 

disimpulkan bahwa nilai mean empirik pada variabel rumination lebih tinggi dibanding mean hipotetik (25,82 

> 25) dapat dikatakan rumination yang dimiliki subjek cenderung tinggi. Nilai mean empirik pada variabel 

cyberchondria lebih tinggi dibanding mean hipotetik (41,88 > 36) dapat dikatakan cyberchondria yang dimiliki 

subjek tinggi. 
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Tabel 1. Empirik dan Hipotetik 
Variabel Empirik Hipotetik 

Maks Min Mean SD Maks Min Mean SD 

Rumination 35 16 25,82 3,50 40 10 25 8,33 

Cyberchondria 60 12 41,88 9,56 60 12 36 8 

 

Selanjutnya skor nilai partisipan dirangkum dalam kategori tingkatan pada setiap masing-masing 

variable penelitian. 

Tabel 1. Kategorisasi Rumination 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Rendah X ≤ 21 17 4,9% 

Rendah 21 < X ≤ 24 79 22,8% 

Sedang 24 < X ≤ 28 148 42,7% 

Tinggi 28 < X ≤ 31 76 21,9% 

Sangat Tinggi X > 31 27 7,8% 

Total  347 100% 

 

Berdasarkan kategori di atas, dapat dilihat bahwa frekuensi rumination yang paling banyak berada pada 

kategori sedang yaitu 42,7%, sedangkan yang paling sedikit frekuensinya berada pada kategori sangat rendah 

yaitu 4,9%. Hal ini menunjukkan skor rumination pada partisipan berada pada kategori sedang. 

Tabel 2. Kategorisasi Cyberchondria 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Rendah X ≤ 28 45 13% 

Rendah 28 < X ≤ 37 48 13,8% 

Sedang 37 < X ≤ 47 106 30,5% 

Tinggi 47 < X ≤ 56 146 42,1% 

Sangat Tinggi X > 56 2 0,6% 

 

Berdasarkan kategori di atas, dapat dilihat bahwa frekuensi cyberchondria yang paling banyak berada 

pada kategori tinggi yaitu 42,1%, sedangkan yang paling sedikit frekuensinya berada pada kategori sangat 

tinggi yaitu 0,6%. Hal ini menunjukkan skor cyberchondria pada partisipan berada pada kategori tinggi. 

Dilakukan uji asumsi sebelum melakukana uji hipotesis, hasil analisis variabel rumination memiliki nilai 

skewness 0,257 dan kurtosis -0,218, sedangkan variabel cyberchondria menunjukkan nilai skewness -0,843 

dan kurtosis -0,037 yang berarti kedua data tersebut berdistribusi normal. Hasil Uji Linearitas pada variabel 

rumination dan cyberchondria diperoleh nilai signifikan sebesar <0,001 yang berarti terdapat hubungan yang 

linear antara kedua variabel dengan ketentuan p<0,05. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis, berdasarkan hasil pearson product moment antara rumination dan 

cyberchondria menghasilkan nilai sig sebesar <0,001 dengan ketentuan <0,05 yang berarti bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan dari kedua variabel tersebut. Ditemukan juga nilai korelasi sebesar 0,197 yang 

menunjukan bahwa hubungan antara rumination dan cyberchondria bersifat positif dengan tingkat hubungan 

sangat rendah.  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diungkapkan bahwasannya hipotesis dalam 

penelitian ini diterima. Variabel rumination memiliki hubungan yang signifikan dengan cyberchondria. Hasil 

uji hipotesis mengungkapkan adanya hubungan positif antara variabel rumination dengan variabel 

cyberchondria, dimana semakin tinggi rumination maka semakin tinggi pula tingkat cyberchondria pada 

remaja akhir di Kota Pekanbaru. Dengan demikian, hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini, yaitu 

“Ada hubungan antara rumination dengan cyberchondria pada remaja akhir di Kota Pekanbaru”, diterima dan 

terbukti memiliki korelasi. 

Pada penelitian ini menemukan bahwa hubungan antara rumination dengan cyberchondria bersifat 

positif dengan tingkat hubungan sangat rendah. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kalantari dan Majidi (2024) menunjukkan rumination, dan cyberchondria yang menemukan hasil korelasi 

yang positif yang “sangat rendah” dengan nilai 0,135. Temuan ini menegaskan bahwa perilaku pencarian 

informasi kesehatan di internet dipengaruhi oleh faktor psikologis yang saling berkaitan. Penemuan ini 

didukung oleh studi yang dilakukan oleh Blachnio et al (2023) yang menunjukkan bahwa rumination 

merupakan mediator penghubung antara stres dan cyberchondria. Cyberchondria berhubungan positif yang 

rendah dengan rumination (R=0,25) serta stres yang dianggap sebagai ancaman dan kerugian, namun 
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berhubung negatif dengan stres yang di anggap sebagai tantangan. Hal ini menunjukkan bahwa cara seseorang 

menilai stres berkaitan dengan kecenderungan mengalami cyberchondria, serta menegaskan bahwa rumination 

berperan penting dalam memperkuat hubungan tersebut. 

Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh Fitriandri dan Nugraha (2025) yang menemukan bahwa 

regulasi emosi dan rumination memiliki hubungan yang signifikan dengan individu yang mengalami 

cyberchondria. Temuan ini menunjukkan cara individu untuk mengelolah emosinya yang berkaitan erat dengan 

kecenderungan rumination yang muncul dalam konteks cyberchondria. Salim et al (2024) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan kuat antara rumination dan cyberchondria. Rata-rata respondennya 

memperoleh skor “Sedang” dimana gejala rumination dan cyberchondria ini cukup mengganggu kehidupan 

sehari-hari mereka. 

Rumination diketahui dapat memperkuat kecemasan kesehatan, terutama ketika individu terlibat dalam 

pencarian online yang berlebihan (Fergus & Spada,2017). Mekanisme kognitif ini memperburuk penderitaan 

terkait cyberchondria dengan menciptakan siklus kekhawatiran dan kebutuhan akan jaminan, dimana individu 

terus mencari informasi dari sumber digital (McMullan et al., 2019).  Studi empiris menunjukkan bahwa 

rumination bertindak sebagai penghubung antara paparan informasi kesehatan online dan peningkatan gejala 

cyberchondria, sehingga memperburuk kondisi tersebut (Barke et al., 2016). 

Individu yang cenderung memikirkan hal-hal negatif lebih rentan mengalami peningkatan 

cyberchondria, karena mereka berulang kali memikirkan ancaman kesehatan yang ditemukan melalui internet 

(Vismara et al., 2020). Rumination juga berkontribusi dalam mempertahankan cyberchondria dengan 

menghambat strategi penanganan stres yang adaptif, sehingga memperpanjang keadaan kecemasan (Norr et 

al., 2015). Dalam sampel klinis, interaksi antara rumination dan cyberchondria terlihat jelas, dimana pemikiran 

berulang memperburuk ketakutan terhadap penyakit yang dipicu oleh konten medis daring (Doherty-Torstrick 

et al., 2016). Rumination memprediksi kelangsungan cyberchondria dalam jangka waktu lama, menjadikannya 

sebagai faktor risiko utama dalam kecemasan kesehatan digital (Te Poel et al., 2016). 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, serta dukungan dari penelitian terdahulu, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara rumination dengan cyberchondria pada remaja akhir di 

Kota Pekanbaru. Hal tersebut dapat diartikan apabila rumination meningkat, maka cyberchondria meningkat 

pula. Begitupun sebaliknya, apabila rumination menurun maka cyberchondria juga menurun. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara rumination 

dengan cyberchondria pada remaja akhir di Kota Pekanbaru. Analisis data membuktikan bahwa hubungan 

rumination dengan cyberchondria di kategori sangat rendah dan terlihat adanya perbedaan rata-rata antara 

rumination dengan cyberchondria pada jenis kelamin. Skor mean pada jenis kelamin di variabel rumination, 

laki-laki lebih tinggi dan pada variabel cyberchondria nilai mean perempuan lebih tinggi. Penelitian ini 

mendorong remaja untuk lebih bijak dalam mencari informasi kesehatan di internet dengan membatasi waktu 

dan mengutamakan sumber terpercaya, serta melatih kemampuan mengelola rumination. Selain itu, apabila 

merasa cemas setelah mencari informasi kesehatan, sebaiknya berdiskusi dengan orang tua, orang terdekat, 

atau tenaga profesional daripada terus mencari informasi secara berlebihan. 
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